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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian yang digunakan penelitian korelasional. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara dua faktor penting,
yaitu komunikasi dan berpikir kritis, dengan kesiapan kerja siswa kelas X1 . Penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 Pariaman
yang beralamat di Jalan Kol. Ahmad Hosen Air Santok, Kecamatan Pariaman Timur, Kota Patiaman, Provinsi Sumatera
Barat dengan jumlah populasi sebanyak 52 siswa kelas XI TMI SMK Negeri 1 Pariaman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Komunikasi (X1) terhadap Kesiapan Kerja (Y1) dengan korelasi
sebesar 0,669 (Kuat), serta antara Berpikir Kritis (X2) terhadap Kesiapan Kerja (Y1) sebesar 0,715 (Kuat). Komunikasi
dan Berpikir Kiritis secara bersama-sama memiliki hubungan yang signifikan dan kuat terhadap Kesiapan Kerja,
ditunjukkan oleh nilai korelasi berganda (R2) sebesar 0,789. Kontribusi Variabel: Kedua vatiabel tersebut memberikan
kontribusi terhadap kesiapan ketja sebesar sebesar 0,623 atau 62,3%, sedangkan 37,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar lingkup penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dan berpikir kritis merupakan dua aspek penting
yang saling mendukung dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik
serta kemampuan berpikir kritis yang tinggi akan lebih siap dalam menghadapi dunia ketja, baik dalam hal beketja sama,
menyelesaikan masalah, maupun beradaptasi dengan lingkungan ketja.

Kata Kunci: Komunikasi, Berpikir Kritis, Kesiapan Kerja, SMK
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia kerja yang semakin kompleks dan dinamis menuntut lulusan pendidikan
memiliki kompetensi yang komprehensif. Tidak hanya keterampilan teknis yang menjadi syarat utama,
tetapl juga kemampuan komunikasi yang efektif serta keterampilan berpikir kritis yang baik. Bagi
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), kedua kemampuan tersebut menjadi sangat penting
karena mereka dipersiapkan untuk langsung memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, selain menguasai
kompetensi teknis sesuai bidang keahlian, lulusan SMK juga dituntut mampu beradaptasi dengan
perubahan dan tuntutan dunia kerja yang terus berkembang (Wynda, H. 2025).

Salah satu tantangan utama yang dihadapi lulusan SMK saat ini adalah kesiapan mereka dalam
memasuki dunia kerja yang menuntut kombinasi antara keterampilan teknis (hard skills) dan
keterampilan non-teknis (soft skills), termasuk kemampuan komunikasi yang efektif dan keterampilan
berpikir kritis. Pendidikan kejuruan melalui SMK pada dasarnya telah berkontribusi dalam
meningkatkan kedua jenis keterampilan tersebut. Namun demikian, masih terdapat kendala yang
menghambat optimalisasi kompetensi lulusan, salah satunya adalah kurangnya pelatihan dan sertifikasi
kompetensi yang memadai (Rahmadani, Arthur, & Maulana, 2023).
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Komunikasi yang baik memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif dengan kolega,
atasan, maupun klien dalam berbagai situasi, baik formal maupun informal. Di lingkungan kerja,
komunikasi yang efektif menjadi fondasi dalam membangun hubungan yang produktif dan harmonis.
Keterampilan komunikasi memiliki hubungan dengan kesiapan kerja siswa, baik secara parsial maupun
simultan. Semakin tinggi keterampilan komunikasi yang dimiliki siswa, semakin meningkat pula
kesiapan kerja mereka, khususnya dalam menyampaikan ide serta memberikan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa komunikasi
berkontribusi signifikan terhadap kesiapan kerja siswa SMK (Putra, Widiyanti, & Sutadji, 2020).

Di sisi lain, kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk menganalisis situasi atau
permasalahan secara sistematis dan rasional. Berpikir kritis merupakan proses intelektual dalam
menemukan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang diperoleh melalui observasi maupun
pengalaman, yang kemudian digunakan sebagai dasar dalam mengambil keputusan (Siahaan & Meilani,
2022). Dalam konteks dunia kerja yang penuh tantangan dan ketidakpastian, kemampuan ini
membantu individu memecahkan masalah secara efektif, mengurangi potensi kesalahan, serta
beradaptasi terhadap perubahan. Bagi siswa SMK yang akan memasuki dunia ketja, keterampilan
berpikir kritis menjadi bekal penting dalam menyelesaikan tugas, menghadapi permasalahan teknis
maupun non-teknis, serta mengambil keputusan secara tepat di lingkungan kerja (Manurung, et. Al
2023).

Sebagai lembaga pendidikan yang berorientasi pada keterampilan praktis dan penerapan teori
dalam dunia kerja, SMK memiliki peran penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan
dunia industri. Oleh karena itu, perlu dikaji sejauh mana kemampuan komunikasi dan berpikir kritis
siswa memengaruhi kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja.

Kesiapan kerja merupakan indikator yang menunjukkan tingkat kesiapan siswa dalam
menghadapi tuntutan pekerjaan, baik dari aspek keterampilan teknis maupun keterampilan non-teknis.
Kesiapan kerja mencakup penguasaan kompetensi sesuai bidang keahlian, sikap profesional,
kemampuan bekerja sama, serta kemampuan beradaptasi dan memecahkan masalah di lingkungan
kerja. Selain itu, kesiapan kerja juga berkaitan dengan tanggung jawab serta sikap positif terhadap
pekerjaan, yang memungkinkan individu bekerja secara efektif dan efisien (Maryanti, 2019).

Sejalan dengan hal tersebut, lulusan SMK diharapkan tidak hanya memiliki keterampilan teknis
yang memadal, tetapi juga kemampuan komunikasi dan berpikir kritis yang baik sebagai bekal utama
dalam memasuki dunia kerja (Anggraeni & Nurhadi, 2024).

Melihat pentingnya komunikasi dan berpikir kritis dalam membentuk kesiapan kerja siswa,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kedua variabel tersebut dengan kesiapan
kerja siswa kelas XI TMI SMK Negeri 1 Pariaman. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran empiris mengenai hubungan komunikasi dan berpikir kritis dengan kesiapan kerja siswa
kelas XI TMI SMK Negeri 1 Pariaman..

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kurikulum
dan program pembelajaran di SMK, khususnya dalam upaya meningkatkan kesiapan kerja siswa.
Dengan mengetahui hubungan antara komunikasi, berpikir kritis, dan kesiapan ketja, pihak sekolah
dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan berorientasi pada kebutuhan dunia kerja.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji
keterampilan non-teknis dalam kaitannya dengan kesiapan kerja siswa SMK.

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena
data yang diperoleh berupa angka dan dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menguiji
hubungan antar variabel yang diteliti. Melalui pendekatan ini, setiap variabel dapat diukur secara
objektif dan dianalisis secara sistematis.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian korelasional bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara dua atau lebih variabel (Arikunto, 2000). Dalam
penelitian ini, peneliti ingin mengetahui hubungan antara variabel komunikasi (Xi) dan berpikir kritis
(X2) dengan kesiapan kerja (Y) siswa kelas XI TMI SMK Negeri 1 Pariaman.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 TMI SMK Negeri 1 Pariaman yang terdiri
dari dua kelas, yaitu kelas XI TMI 1 dan XI TMI 2, dengan jumlah keseluruhan sebanyak 52 siswa.

Tempat dan Waktu Penelitian
SMK Negeri 1 Pariaman yang beralamat di Jalan Kol. Ahmad Hosen Air Santok, Kecamatan

Pariaman Timur, Kota Pariaman, Provinsi Sumatera Barat.

Prosedur Penelitian

I Landasan
Identifikasi ] Teori dan
Masalah Hipotesis
Studi Literatur. l
Pengumpulan
Data
!
Kesimpulan Analisis Hasil || Pengolshan
Selesal dan Saran ] dan Data
Pembahasan

Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan Dokumentasi.
Instrumen Penelitian

Instrumen disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel, yaitu komunikasi (Xu),
berpikir kritis (X2), dan kesiapan ketja (Y). Setiap indikator dijabarkan ke dalam beberapa butir
pernyataan.

Teknik Analisis Data

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi masing-masing variabel penelitian, yaitu
komunikasi (Xi), berpikir kritis (X2), dan kesiapan kerja (Y). Analisis ini meliputi perhitungan nilai
mean (rata-rata), median, modus, standar deviasi, serta nilai minimum dan maksimum

Uji Prasayarat Analisis

Uji Normalitas dengan kriteria nilai signifikansi (Asymp. Sig.) > 0,05 maka residual berdistribusi
normal.

Uji linearitas Jika nilai signifikansi pada Deviation from Linearity > 0,05, maka hubungan antara
variabel dinyatakan linear.

Uji multikolinearitas terjadi jika Jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi
multikolinearitas dan sebaliknya.
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Uji Hipotesis

Uji t Uji korelasi Pearson
Kriteria pengambilan keputusan adalah Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima dan Jika
nilai signifikansi = 0,05 maka hipotesis ditolak

Uji Korelasi Berganda
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima dan Jika nilai signifikansi = 0,05 maka hipotesis
ditolak.

Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi dinyatakan dengan nilai R* (R Square), yang menunjukkan proporsi
hubungan variabel independen terhadap variabel dependen.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1. Analisis deskriptif

a. Komunikasi
Tabel 1. statistik deskriptif data penelitian komunikasi

Statistics
Komunikasi
N Valid 52

Missing 0
Mean 38,4423
Std. Deviation 3,82158
Minimum 28,00
Maximum 45 00

Berdasarkan analisis deskriptif data variabel komunikasi (X1), diperoleh nilai rata-rata (mean)
sebesar 38,44. Temuan ini merepresentasikan tingkat kemampuan komunikasi siswa yang berada pada
rentang skor 28 hingga 45. Dengan nilai standar deviasi sebesar 3,82, dapat disimpulkan bahwa
sebaran data skor komunikasi siswa bersifat homogen atau tidak memiliki variasi yang terlalu ekstrem
dari nilai rata-rata, sehingga kondisi kemampuan komunikasi siswa secara umum cenderung stabil.

b. Betfikir kritis

Tabel 2. statistik deskriptif data penelitian Berfikir Kritis
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Statistics

Berfikir Kritis

N Valid 52
Missing 0

Mean 32,3269

Std. Deviation 3,25228

Minimum 23,00

Maximum 39,00

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap variabel berpikir kritis (X2), diperoleh nilai rata-
rata (mean) sebesar 32,32 yang merepresentasikan kondisi umum kemampuan berpikir kritis siswa
dalam penelitian ini. Dengan rentang skor antara 23 hingga 39 dan nilai standar deviasi yang relatif
rendah (3,25), dapat disimpulkan bahwa sebaran data bersifat homogen. Hal ini mengindikasikan
bahwa kemampuan berpikir kritis antar responden cenderung seragam dan tidak memiliki kesenjangan
yang ekstrem satu sama lain

c. Kesiapan Kerja

Tabel 3. statistik deskriptif data penelitian kesiapan kerja

Statistics
Kesiapan Kerja
N Valid 52

Missing 0
Mean 42 8077
Std. Deviation 485087
Minimum 32,00
Maximum 52,00

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa kesiapan ketja siswa berada pada kondisi
yang stabil dengan nilai rata-rata sebesar 42,81. Meskipun terdapat variasi kemampuan individu yang
bergerak dalam rentang skor 32 hingga 52, data menunjukkan tingkat homogenitas yang tinggi. Hal
ini dikonfirmasi oleh nilai standar deviasi yang kecil, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa
memiliki kesiapan kerja yang relatif seragam atau merata, tanpa adanya kesenjangan kompetensi yang
ckstrem antar responden.”

2.Uji Prasyarat Analisis

Uji Normalitas
22840 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026



Tabel 4. Hail Uji Normalitas K-S

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 52
Normal Parameters®°®  Mean ,0000000
Std. Deviation 297945859
Most Extreme Absolute ,083
Differences Positive 069
Negative -,083
Test Statistic ,083
Asymp. Sig. (2-tailed)° 200¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 496
tailed)® 99% Confidence Interval ~ Lower Bound 483
Upper Bound 509

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai
signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data
residual berdistribusi normal, sehingga memenuhi asumsi normalitas.

Uji Linearitas

Tabel 5. Table Hasil Output Uji Linearitas Variabel Y-X1

ANOVA Table
Stimof
Squares ~ f  MeanSquare  F Sig
Kesiapan Kerja Between Groups  (Combined) fga0 M 40866 3680 <001
Mook Lneay MW 1 MW NS
Dationfrom Lineary 161447 3 (DR SE TR [
Within Groups mear o 13558
Total 100m B

Tabel 6. Table Hasil Output Uji Linearitas Variabel Y-X2

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kesiapan Kerja * Berfikir  Between Groups  (Combined) 739,218 3 56863 4689 <001
Hiits Linearity 513476 1 G346 50584 <001
Deviation from Linearity 125,742 2 10,479 864 588
Within Groups 460,859 38 12128
Total 1200,077 51

—_

—_

22841 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026



Hasil analisis hubungan variabel menunjukkan nilai signifikansi dari deviation from linearity
sebesar 0,546 (Y — X1) dan 0.588 (Y — X2) hal ini menunjukkan bahwa signifikansi (0,173 dan 0.245)
> 0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat nilai tersebut memenuhi syarat dan dinyatakan variabel
kesiapan belajar dan hasil belajar linear.

Uji Multikolinearitas

Tabel 7. Hasil uji multikolinearitas

Coefficients”

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Komunikasi 705 1,419
Berfikir Kritis 705 1,419

a. DependentVariahle: Kesiapan Kerja

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, diperoleh nilai Tolerance untuk variabel komunikasi
sebesar 0,705 dan berpikir kritis sebesar 0,705, yang keduanya lebih besar dari 0,10. Selain itu, nilai
VIF untuk variabel komunikasi dan berpikir kritis masing-masing sebesar 1,419, yang lebih kecil dari
10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen
dalam penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model penelitian memenuhi asumsi
multikolinearitas.

Uji Hipotesis
Uiji Korelasi Pearson

Tabel 8. uji korelasi Pearson

Correlations
Kesiapan
Komunikasi  Berfikir Kritis Kerja
® i 1 543" 669"
Sig. (2-tailed) <,001 <,001
N 52 52 52
Berfikir Kritis Pearson Correlation 5437 1 718"
Sig. (2-tailed) <,001 <,001
N 52 52 52
Kerja C i 669" 715" 1
Sig. (2-tailed) <,001 <,001
N 52 52 52

1. Hubungan Komunikasi (X1) dengan Kesiapan Kerja (Y)

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,669 menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara komunikasi
dengan kesiapan kerja berada pada kategori kuat. Selain itu, nilai korelasi yang positif menunjukkan
bahwa semakin baik komunikasi, maka kesiapan ketja siswa juga cenderung meningkat.

2.Hubungan Berpikir Kritis (X2) dengan Kesiapan Kerja (Y)

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,715 menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara berpikir kritis
dengan kesiapan kerja berada pada kategori kuat. Nilai korelasi yang positif menunjukkan bahwa
semakin tinggi kemampuan berpikir kritis, maka kesiapan kerja siswa juga cenderung meningkat.

Uji Korelasi Berganda
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Uiji korelasi berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel komunikasi (Xi)
dan berpikir kritis (X2) secara bersama-sama (simultan) dengan variabel kesiapan kerja (Y). Pengujian
ini dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS Statistics.

Tabel 1 Hasil uji korelasi

Model Summary

Change Statistics

Adjusted R~ Std.Emorof R Square Sig.F
Model R R Square Square the Estimate Change F Change (ft if2 Change
1 789° 623 607 303966 623 40,443 2 49 <,001

a. Predictors: (Constant), Berfikir Kritis, Komunikasi

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,789. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara variabel komunikasi dan berpikir kritis secara
bersama-sama dengan kesiapan kerja sebesar 0,789, yang termasuk dalam kategori kuat.

Nilai korelasi yang positif menunjukkan bahwa komunikasi dan berpikir kritis secara bersama-
sama memiliki hubungan yang searah dengan kesiapan kerja. Artinya, semakin baik komunikasi dan
berpikir kritis siswa, maka kesiapan kerja siswa juga cenderung meningkat.

Koefisien determinas R>.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien determinasi (R*) sebesar 0,623. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel komunikasi dan berpikir kritis secara bersama-sama memiliki hubungan
dengan kesiapan kertja sebesar 62,3%, sedangkan sisanya sebesar 37,7% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai koefisien korelasi antara komunikasi dengan
kesiapan kerja sebesar 0,669 dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi dengan kesiapan kerja siswa. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,669 berada pada kategori kuat dan bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antara komunikasi dengan kesiapan kerja bersifat searah, yaitu semakin baik kemampuan
komunikasi siswa, maka kesiapan kerja siswa juga cenderung meningkat.Secara teoritis, kemampuan
komunikasi merupakan salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki dalam dunia kerja.
Kemampuan komunikasi yang baik akan membantu siswa dalam menyampaikan ide, bekerja sama
dalam tim, serta berinteraksi secara efektif di lingkungan kerja.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai koefisien korelasi antara berpikir kritis dengan
kesiapan kerja sebesar 0,715 dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara berpikir kritis dengan kesiapan kerja siswa. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,715 berada pada kategori kuat dan bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kemampuan berpikir kritis siswa, maka kesiapan kerja siswa juga cenderung
meningkat..

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,789,
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara komunikasi dan berpikir kritis secara
bersama-sama dengan kesiapan kerja siswa. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,623
menunjukkan bahwa komunikasi dan berpikir kritis secara bersama-sama memiliki hubungan dengan
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kesiapan kerja sebesar 62,3%, sedangkan sisanya sebesar 37,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dan berpikir kritis merupakan dua aspek penting yang
saling mendukung dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa. Siswa yang memiliki kemampuan
komunikasi yang baik serta kemampuan berpikir kritis yang tinggi akan lebih siap dalam menghadapi
dunia kerja, baik dalam hal bekerja sama, menyelesaikan masalah, maupun beradaptasi dengan
lingkungan kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneliti, analisis data dan pembahasan pada penelitian ini. Dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Komunikasi (X1) terhadap Kesiapan Kerja
(Y1) dengan korelasi sebesar 0,669 (Kuat), serta antara Berpikir Kritis (X2) terhadap
Kesiapan Kerja (Y1) sebesar 0,715 (Kuat).

2. Komunikasi dan Berpikir Kritis secara bersama-sama memiliki hubungan yang signifikan
dan kuat terhadap Kesiapan Kerja, ditunjukkan oleh nilai korelasi berganda (R2) sebesar
0,789.

3. Kontribusi Variabel: Kedua variabel tersebut memberikan kontribusi terhadap kesiapan
kerja sebesar sebesar 0,623 atau 62,3%, sedangkan 37,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar lingkup penelitian ini.
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